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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya 

dengan keberagaman adat, budaya dan kesenian yang harus dilestarikan. 

Sehingga, kebudayaan yang ditanamkan oleh nenek moyang tidak pudar 

bahkan hilang karena kurangnya perhatian dan pelestarian masyarakat terhadap 

kebudayaan itu sendiri. Perkembangan teknologi menyebabkan generasi muda 

saat ini lebih cenderung meniru pola pikir, cara bergaul bahkan meniru budaya 

luar dan tidak peduli lagi dengan budaya sendiri. Hal ini sangat mengkwatirkan 

sebab mulai terlupakan adat, budaya dan kesenian oleh generasi muda saat ini, 

menyebabkan kebudayaan Indonesia bisa diklaim oleh negara lain sebagai 

kebudayaan mereka. Contohnya perbedaan antara Negara Indonesia dengan 

Malaysia, karena banyak kebudayaan Indonesia seperti Wayang Kulit, lagu 

Rasa Sayange, Batik, Reog Ponorogo, Rendang, Angklung, Tari Pendet, Kuda 

Lumping dan Tari Tor-Tor yang sempat menjadi perdebatan kepemilikan 

kebudayaan bersama Malaysia.  

Melihat kondisi tersebut, salah satu cara untuk melestarikan adat, 

budaya dan kesenian tersebut dapat melalui pendidikan. Kampus Institut Seni 

Indonesia Padang Panjang merupakan salah satu kampus dan sekolah kejuruan 

di Indonesia yang memiliki jurusan seni. Dengan adanya jurusan ini akan 

memberikan potensi cukup besar bagi perkembangan dunia seni di Indonesia, 
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terutama di Minangkabau karena mahasiswa dapat memperkenalkan 

kebudayaan melalui karya-karya mereka salah satu adalah melalui seni tari.  

Seni tari merupakan suatu kesenian yang mewakili ekpresi jiwa 

manusia yang diungkapkan melalui gerak tubuh dan diiringi oleh alunan 

musik. Tari banyak ditampilkan pada saat acara-acara tertentu, misalnya 

penyambutan acara dan festival seni budaya. Namun, masyarakat pada 

umumnya hanya melihat keindahan gerakan dari sebuah tari tetapi tidak 

memahami dan mengetahui makna yang terkandung pada gerakan tari 

tersebut. Pada umumnya tari diangkatkan dari fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan. Lulusan pendidikan seni tari yang professional di ISI Padang 

Panjang dapat dikelompokan sebagai pengkaji tari, penyaji tari dan pencipta 

tari. Mahasiswa seni tari kategori pencipta yang akan menyelesaikan studinya 

dijurusan ini lebih ditekankan untuk menciptakan gerakkan tari baru atau 

dikenal dengan tari kreasi.  

Tari kreasi adalah tari klasik yang mengalami aransemen dan 

dikembangkan sesuai perkembangan zaman, namun tetap mempertahankan 

nilai-nilai yang dimiliki di dalamnya. Tari kreasi baru sering disebut tari 

modern. Tari kreasi baru tidak berpijak pada aturan yang telah ada namun 

selalu memunculkan kreativitas para penciptanya.   

Setiap akhir semester mahasiswa yang sudah menyelesaikan tugas 

akhir atau skripsi harus menyerahkan hasil penelitian tersebut ke  

perpustakaan, kemudian tugas akhir tersebut di kelola, di inventaris dan 

disusun berdasarkan tahun oleh pustakawan, guna dijadikan sebagai referensi 
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bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya. Setiap 

perpustakaan memiliki banyak ragam alat telusur, tetapi berbeda dengan 

perpustakaan Institut Seni Indonesia Padang Panjang belum adanya alat 

telusur yang menghimpun data mengenai karya maupun skripsi. Dalam 

menemukan informasi pemustaka langsung mencari satu persatu ke rak, 

sehingga membuat pemustaka merasa kesulitan dalam pencariannya 

Melalui wawancara dengan salah seorang mahasiswi Jurusan Seni Tari 

di Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Padang Panjang  pada tanggal 09 

Oktober 2018 bernama Desvita Sari semester tujuh (7), yang menjadi kendala 

bagi mahasiswa tersebut adalah saat mahasiswa ingin mencari referensi 

mengenai karya atau tugas akhir  yang akan dibuat. Pada saat penelusuran 

informasi di perpustakaan mahasiswa tersebut  mengalami sedikit kesulitan, 

dikarenakan harus mencari satu persatu karya akhir di rak sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu karya masih berserakan dan 

belum tersusun rapi, hal ini akan menyebabkan peluang hilangnya karya 

semakin besar. Hal ini diakibatkan belum adanya alat telusur, setidaknya, 

menurut mahasiswa tersebut ada alat telusur yang mencakup bagian dari isi 

karya akhir dan bisa digunakan dengan cepat dan mudah. Maka mahasiswa 

yang diwawancarai menyarankan agar  mahasiswa yang akan menyusun dan 

membuat karya akhir nantinya bisa mencari informasi  dengan cepat melalui 

alat telusur yang mampu mencakup segala informasi dari karya akhir yang ada 

di Perpustakaan Institut Seni Indonesia Padang Panjang agar tidak terjadinya 

plagiat dan melindungi hak cipta pengkarya. 
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Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Yazril A.Md pustakawan bagian 

referensi bahwa belum adanya alat telusur dalam pencarian karya atau skripsi. 

Asmaryetti, S.Sn, M.Sn ketua jurusan seni tari juga mengatakan dengan 

adanya alat temu-kembali ini sangat membantu mahasiswa untuk menemukan 

karya yang diinginkan. Alat telusur yang dimaksud adalah indeks beranotasi, 

Indeks beranotasi adalah indeks yang memuat data bibliografi dan menyajikan 

uraian singkat isinya. Dengan adanya alat telusur berupa indeks ini, pemustaka 

bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan praktis. 

Karena banyaknya karya yang sudah hilang dan mahasiswa yang tidak 

memberikan karya akhir kepada pihak perpustakaan disebabkan peraturan 

yang belum terlalu ketat, maka karya seni tari yang efektif untuk dilayankan 

kepemustaka yaitu dari tahun 2015-2018 sebanyak 71 karya tari. 

                                Tabel 1.1. Jumlah produk 

No Tahun Jumlah Produk 
1 2015 20 

2 2016 16 

3 2017 24 

4 2018 11 

Total 71 Karya tari 

 

Oleh karena itu, dibuatkanlah Rancangan Indeks Beranotasi Karya Akhir 

Mahasiswa Jurusan Seni Tari Fakultas Pertunjukkan Institut Seni Indonesia 

Padang Panjang Tahun 2015-2018, agar dapat mempermudah mahasiswa 

ataupun pustakawan dan pemustaka lainnya dalam menemukan informasi 

tentang Karya Akhir Mahasiswa Seni Tari.   
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B. Rumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Bagaimana Rancangan Indeks Beranotasi Karya Akhir Mahasiswa 

Jurusan Seni Tari Fakultas Pertunjukkan Institut Seni Indonesia (ISI) 

Padang Panjang tahun 2015-2018 sebanyak 71 karya?   

2. Batasan Masalah 

Dari tiga kategori seni tari (pengkaji, pencipta dan penyaji) yang ada 

penulis hanya mengambil bagian pencipta, maka batasan masalah yang 

akan dibahas adalah pembuatan Indeks Beranotasi Karya Akhir  

Mahasiswa Jurusan Seni Tari kategori pencipta Fakultas Pertunjukkan 

Institut Seni Indonesia Padang Panjang Tahun 2015-2018 yang berjumlah 

71 karya dalam bentuk buku. 

C. Tujuan Pengembangan 

  Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk  membuat Indeks Beranotasi Tentang Karya Akhir Mahasiswa 

Jurusan Seni Tari Fakultas Pertunjukkan di ISI Padang Panjang tahun 2015-

2018 yang valid yaitu sesuatu yang dilakukan sesuai dengan aturan yang 

semestinya, efektif yaitu sesuatu yang dilakukan sesuai dengan yang 

diharapkan dan praktis, sehingga memudahkan pengguna dalam menelusur 

informasi mengenai Karya Akhir Mahasiswa Jurusan Seni Tari di ISI Padang 

Panjang. Selain itu, indeks beranotasi ini juga diharapkan bisa menjadi 

petunjuk kepada mahasiswa yang akan membuat tugas akhir nantinya sehingga 

tidak terjadi kesamaan judul antara yang akan dibuat dengan yang telah dibuat 
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sebelumnya. Pengembangan juga dilakukan untuk mengenal dan mengetahui 

nilai-nilai yang terkandung dalam karya seni tari kreasi tersebut.  

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi Produk yang diharapkan adalah berbentuk buku indeks 

beranotasi yang di dalamnya terdapat nomor entri, judul karya, nama dan NIM 

mahasiswa yang membuat karya dan deskripsi ringkas (anotasi) mengenai 

produk tersebut..  

Bentuk Indeks Beranotasinya 

 

E. Pentingnya Pengembangan  

Pengembangan ini perlu dilakukan, karena belum adanya informasi 

khusus atau indeks yang menghimpun data tentang Karya Akhir Mahasiswa 

Seni Tari Fakultas Pertunjukan Institut Seni Indonesia (ISI) Padang Panjang 

tahun 2015-2018 ini secara lengkap. Dengan adanya indeks ini akan 
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mempermudah mahasiswa, pustakawan dan pemustaka lainnya dalam 

menemukan informasi tentang produk seni tari untuk pengembangan 

penelitian lanjutan atau bagi peneliti  yang membutuhkan. 

F. Definisi Istilah 

Indeks  : Daftar istilah yang disusun berdasarkan urutan abjad atau 

dengan susunan tertentu yang disertai dengan keterangan 

yang menunjukan istilah tersebut berada. (Yusup, 

2009:429). Jadi indeks seni tari adalah daftar yang tersusun 

secara sistematis dan berfungsi sebagai alat petunjuk isi 

sebuah karya seni tari berada. 

 

Anotasi                  : Catatan yang dibuat oleh pengarang atau orang lain untuk 

menerangkan, mengomentari, atau mengkritik teks karya 

sastra atau bahan tertulis. (Bahasa, 2005:55). Jadi anotasi 

mengenai tari adalah ringkasan tentang karya tulis yang 

isinya berupa gambaran umum dari karya tari yang dibuat. 

  

Indeks beranotasi    : Indeks yang membuat data bibliografi dan menyajikan 

uraian singkat isinya. Pencantuman anotasi untuk 

memberikan gambaran singkat tentang isi. Sebab 

penampilan judul kadang kurang mencerminkan isi secara 

keseluruhan. (Lasa, 1998:6) 

 

G. Metode Penelitian 

Menurut Buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir Program Diploma Tiga (D3) 

Ilmu Perpustakaan  (Perpustakaan, 2017), metode pengembangn terdiri dari :  
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 

pengembangan (Developmental research). Penelitian pengembangan 

merupakan metode penelitian yang dipakai untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk itu.  (Sugiyono, 2009). Jenis 

penelitian ini akan menghasilkan produk dengan judul Rancangan Indeks 

Beranotasi Karya Akhir Mahasiswa Jurusan Seni Tari Fakultas Pertunjukan 

ISI Padang Panjang tahun 2015-2018. 

2. Prosedur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Prosedur Pengembangan 

a. Analisis kebutuhan   

Produk yang akan di hasilkan berupa buku cetak yang berbentuk  

Indeks Beranotasi Karya Akhir Mahasiswa Jurusan Seni Tari Fakultas 

Analisis  
Kebutuhan 

 

Pengumpulan 
 Data 

Observasi, 
wawancara 

 

Merancang 
produk 

 

Kolaborasi 
dengan 

Pembimbing 

 
Diskusi  

Uji coba  
Pemakai 

 

Terbatas pada 
Pengguna  

Produk 
 

 
Angket 

 

Membuat 
produk 

 

Kolaborasi 
dengan ahli Ilmu 

Perpustakaan 

Diskusi dan 
Angket 
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Pertunjukkan Institut Seni Indonesia Padang Panjang Tahun 2015-2018 

nantinya akan digunakan oleh mahasiswa sebagai alat telusur yang ingin 

mengetahui mengenai informasi tentang Karya Akhir. Proses pembuatan 

produk ini, memperoleh data dengan cara observasi dan wawancara.  

b. Rancangan dan pengembangan produk  

Strategi yang akan digunakan dalam merancang produk Indeks 

Beranotasi Karya Akhir Mahasiswa Jurusan Seni Tari Fakultas 

Pertunjukkan Institut Seni Indonesia (ISI) Padang Panjang tahun 2015-

2018 yaitu:     

1). Mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan pokok masalah, 

khususnya data tentang pembuatan Indeks Beranotasi Karya Akhir 

Mahasiswa Jurusan Seni Tari Fakultas Pertunjukkan Institut Seni 

Indonesia (ISI) Padang Panjang tahun 2015-2018.   

2). Setelah data terkumpul, dilakukan pembuatan Indeks Beranotasi Karya 

Akhir Mahasiswa Jurusan Seni Tari Fakultas Pertunjukkan Institut Seni 

Indonesia Padang Panjang tahun 2015-2018 dalam bentuk buku yang 

terdiri dari judul karya, gambar gerakan tari, nama dan NIM pencipta, No 

entri dan anotasi, sehingga dapat digunakan oleh pemustaka atau 

pengguna informasi dengan mudah. Kemudian berkolaborasi dengan 

dosen ahli atau validator di bidang perpustakaan yaitu Ibu Lailatur 

Rahmi, M.Hum. 

  Tahap Pengembangan produk merupakan bagian terpenting dari 

produk yang akan dirancang. Oleh karena itu, digunakanlah berbagai 
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literature pendukung tentang cara merancang indeks dan melakukan uji 

validasi dengan para pakar dalam bidang sarana indeks. Setelah uji coba, 

akan dilakukan revisi terhadap produk (buku) tersebut jika ada 

kekurangan. 

c. Evaluasi atau pengujian produk 

Untuk mengetahui kefektifan, keefisienan, dan kemampuan daya 

tarik dari produk yang dihasilkan berguna atau tidak produk tersebut, maka 

perlu dilakukan uji coba produk secara terbatas.  

1. Desain Uji Coba   

Uji coba produk pengembangan ini dilakukan melalui dua tahapan 

yaitu, uji coba kelompok kecil yang ditujukan kepada 5 orang 

mahasiswa yang ada di Institut Seni Indonesia (ISI), selanjutnya uji 

coba kelompok besar  yang terdiri dari 15 orang ditujukan kepada 

mahasiswa dan pustakawan. Kemudian dilakukan evaluasi terhadap 

produk indeks tersebut, sehingga data yang dibutuhkan untuk 

memperbaiki produk indeks dapat diperoleh secara lengkap.  

2). Subjek uji coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan 

Seni Tari Institut Seni Indonesia Padang Panjang karena mereka paham 

tentang seni tari. Dengan cara memperlihatkan produk indeks kepada 

mahasiswa tersebut, kemudian membagi angket yang telah disediakan 

kepada mereka untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap indeks 

ini.  
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3). Jenis Data  

Jenis data dalam peneliti ini sebagai berikut, 

a). Data primer   

Data yang diperoleh dari responden melalui wawancara dengan 

pihak  yang bisa mendukung kelancaran pembuatan Tugas Akhir dan 

melakukan observasi secara langsung yang dilakukan di ISI Padang 

Panjang mengenai seni tari.  

b). Data skunder  

Data skunder yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah tugas  

akhir, buku, e-jurnal dan sumber yang masih ada hubungan dengan 

masalah yang penulis bahas.  

4). Instrument pengumpulan data   

Dalam pengumpulan data penulisan menggunakan teknik sebagai berikut: 

a). Observasi 

Observasi didefenisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, 

dan mencermati serta merekam perilaku secara sitematis untuk suatu 

tujuan tertentu (Herdiansyah, 2015: 129).   

Observasi salah satu metode pengumpulan data dengan mengamati 

atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk 

mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari 

sebuah desain penelitian. Data yang penulis peroleh adalah mengenai 

karya tari di ISI Padang Panjang tahun 2015-2018. Dalam pengumpulan 

data pertama kali penulis melakukan observasi langsung ke lapangan 
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pada tanggal 09 Oktober 2018, bertempat di Perpustakaan Institut Seni 

Indonesia Padang Panjang. 

b). Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 

cara melakukan tanya jawab sepihak. Teknik ini dilaksanakan dengan 

mengadakan komunikasi langsung kepada subjek penyelidikan. Dari segi 

tujuan wawancara digunakan wawancara penelitian yaitu wawancara 

untuk mengumpulkan data dari sekelompok populer (Amar, 2001). 

Dalam proses pembuatan Indeks Beranotasi Karya Akhir 

Mahasiswa Jurusan Seni Tari  Fakultas Pertunjukan Institut Seni 

Indonesia Padang Panjang tahun 2015-2018 ini, penulis mewawancarai 

pustakawan Perpustakaan Institut Seni Indonesia Padang Panjang yaitu 

Bapak Yasril, A.Md dan salah seorang mahasiswa semester tujuh (7) 

yaitu Desvita Sari. 

5). Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang penulis lakukan yaitu dengan cara mengolah 

data yang telah didapat, kemudian melakukan penyajian data dengan mulai 

merancang buku yang dibuat dengan berkolaborasi dengan validator. 

Kemudian membagikan angket, setelah itu mengumpulkan data dari hasil 

angket, mengevaluasi produk Indeks Karya Akhir Mahasiswa Jurusan Seni 

Tari Fakultas Pertunjukan Institut Seni Indonesia Pada Panjang tahun 

2015-2018 yang telah di ujikan, kemudian dilakukan perbaikan terhadap 

produk, sehingga produk ini dapat digunakan. 


